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Hot mix asphalt (HMA) transportasi. Selama masa pelayanan tersebut diharapkan tidak
Cold mix asphalt (CMA) terjadi kerusakan. Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang akan
Kekuatan struktur dilakukan adalah penelitian kuantitatif karena penelitian ini

dilakukan secara sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas
sejak awal sehingga dibuatlah rancangan penelitian. Dari hasil
pemeriksaan yang dilakukan di Laboratorium Transportasi Jalan
Raya dan Aspal Fakultas Teknik Universitas Gorontalo dan
Laboratorium Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Gorontalo
diperoleh data pemeriksaan. Berdasarkan hasil kajian pustaka dan
analisis yang telah dilakukan, Hot Mix Asphalt (HMA) memiliki
keunggulan dalam hal kekuatan struktur, stabilitas terhadap beban
lalu lintas berat, ketahanan terhadap cuaca ekstrem, dan masa pakai
yang panjang. Cold Mix Asphalt (CMA) memiliki keunggulan dalam
hal efisiensi energi, kemudahan mobilisasi, dan biaya yang lebih
rendah. Pemanfaatan HMA untuk proyek strategis dengan volume
lalu lintas tinggi, area yang padat kendaraan, dan kondisi cuaca yang
menantang, seperti jalan tol, jalan nasional, dan bandara.
Pemanfaatan CMA untuk pekerjaan pemeliharaan rutin, penambalan,
atau konstruksi jalan di daerah terpencil, terutama jika akses ke AMP
terbatas atau anggaran proyek terbatas.
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1. PENDAHULUAN

Menurut (Yastawan et al.,, 2021), dalam konteks jaringan, jalan merupakan sebuah segmen yang
menghubungkan simpul satu dengan simpul lainnya. Ya, penjelasan tersebut konsisten dengan pengertian jalan
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dalam konteks sistem transportasi. Jalan merupakan elemen penting dalam infrastruktur transportasi yang
memungkinkan mobilitas manusia dan barang dari satu tempat ke tempat lainnya. Jalan dapat berupa jalur yang
dirancang khusus untuk kendaraan bermotor, pejalan kaki, sepeda, atau kombinasi dari semuanya (Widodo,
2013). Sifat agregat merupakan salah satu factor penentu kemampuan perkerasan jalan memikul beban lalu
lintas dan daya tahan terhadap cuaca (Mardiansah et al., 2018). Oleh karena itu perlu pemeriksaan yang teliti
sebelum diputuskan suatu agregat dapat dipergunakan sebagai material pekerasan jalan. Sifat agregat yang
menentukan kualitasnya sebagai material jalan adalah gradasi, kebersihan,kekerasan dan ketahanan agregat,
bentuk butir, tekstur permukaan, porositas. Perkerasan lentur yang digunakan di Indonesia pada umumnya
menggunakan campuran aspal panas jadi berdasarkan hal yang sudah dibahas diatas maka di ambil judul
penelitian “PERBANDINGAN KINERJA ASPAL CAMPURAN DINGIN DENGAN ASPAL PANAS
PADA PEKERJAAN PENGASPALAN JALAN (AC-WC), agar mengetahui campuran yang cocok digunakan
dalam pengaspalan jalan (AC-WC)”.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Transportasi Jalan Raya dan Aspal Fakultas Teknik Universitas
Gorontalo dan pengujian Marshall dilakukan di laboratorium teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas
Gorontalo. Dalam penelitian ini jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian kuantitatif, karena
penelitian dilakukan secara sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal sehingga pembuatan
desain penelitianya. Pengujian terhadap material-material pembentuk campuran aspal ini dilakukan sesuai
kebutuhan. Adapun material-material yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1 Agregat Kasar, 2 Agregat Halus, 3 Filler, 4 Aspal. Penelitian ini dibuat dengan alat yang sederhana yaitu
menggunakan kompor dan alat masak lainnya untuk memanaskan aspal dan material lainnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Aspal Campuran Panas (Hot Mix Asphalt/HMA)

Aspal campuran panas terdiri dari agregat dan aspal keras yang dicampur pada suhu tinggi, sekitar 140—
160°C. Pemanasan ini bertujuan agar aspal dapat melapisi agregat secara merata dan menghasilkan campuran
yang homogen. Selain itu, HMA memiliki performa optimal terhadap deformasi (rutting) dan kerusakan akibat
beban berulang (fatigue).

Tabel 1. Hasil Pengujian Campuran Aspal Dingin

Hasil Rata{ Standar Bina

Parameter

rata Marga
Stabilitas Marshall
850 > 800
(kg)

Flow (mm) 4,1 2-4
VIM (%) 5 3-5
VFB (%) 68 65—75
VMA (%) 14,2 >14

Ketahanan 85 S 85

rendaman air (%) -

B. Karakteristik Aspal Campuran Dingin (Cold Mix Asphalt / CMA)

CMA menggunakan aspal emulsi atau aspal cair dan dicampur pada suhu ruang sekitar 25°-30° C.
Campuran ini sering digunakan untuk pekerjaan perbaikan jalan, patching, atau proyek di daerah terpencil.
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Tabel 2. Hasil Pengujian Campuran Aspal Panas

Hasil Rata{ Standar Bina

Parameter

rata Marga
Stabilitas Marshall
1.250 = 800
(kg)

Flow (mm) 3,5 2—4
VIM (%) 4,2 3-5
VFB (%) 72 65—75
VMA (%) 15 >14

Ketahanan 92 > 85

rendaman air (%) N

C. Karakteristik material
- Aspal

Pengujian aspal di lakukan untuk mengetahui karakteristik aspal yang akan digunakan dalam campuran.
Aspal yang di gunakan untuk campuran AC-WC adalah aspal keras pen 60/70.

Tabel 1 Hasil pengujian Aspal

No Pengujian Standar Hasil Spek Satuan
Penelitian Penelitian

1. | Penetrasi25” C SNI 06-2456- 67,25 60/70 Mm
100 gr, 5 det 1991

2. Berat Jenis SNI 06-2441- 1.150 Min. 1 Gr
1991

3. | Titik Lembek SNI 06-2434- 46,5 Min 48

{®) 1991

Sumber hasil penelitian 2025

- Agregat Kasar
Hasil pengujian material agregat kasar CA dan Medium dari crusher

Tabel 2 Hasil Pengujian Material Agregat Kasar CA
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No Pengujian Standar Penelitian Hasil Spek Satuan
Penelitian
1. | Abrasi SNI 03-2417-1991 21,33 Maks.40 %
2. | Analisa Saringan| SNI 03-1968-1990 Lamp 4 - -
3. | - Berat Jenis
a.BJ. Bulk 2.76 Min. 2.5 Gr
b. BI.SSD SNT 03-1969-1990 2.69 Min. 2.5 | Gr
c. BJ. Semu 2,65 Min. 2.5 Gr
- Penyerapan 1.54 Maks. 3 %
Aregat
4. | BeratIsi
- Kondisi SNI 03-4804-1998 1.67 Kg/lir
Padat
- Kondisi 1.39 Kg/lr
Gembur
5. | Kadar Air SNI 1971:2011 2.93 Maks 3% %
6. | Kadar Lumpur 0.11 Maks. 1 %
Sumber hasil penelitian 2025
No Pengujian Standar Penelitian Hasil Spek Satuan
Penelitian
1. | Abrasi SNI 03-2417-1991 21.33 Maks.40 %
2. | Analisa Saringan | SNI 03-1968-1990 Lamp 5 - -
3. | - Berat Jenis
a.BJ. Bulk 2,79 Min. 2.5 Gr
b. BI.SSD SNI 03-1969-1990 | 2,69 M. 25| Gr
c. BJ. Semu 2,64 Min. 2,5 Gr
- Penyerapan 2,16 Maks. 3 %
Aregat
4. | BeratIsi

Tabel 3. Hasil Pengujian Material Agregat Kasar Medium

Sumber : Hasil penelitian 2025

Mo | Pengujian Standar Penelihan Haszl Spek Satuan
Penelitian
- Eondiz Padat| 1,64 Egltr
- Eonds
i SNIO3-4804-1908 1.40 Egltr
Geambu
I
3. | KadarAir SNI1971:2011 2,87 Maks 3% %%
6. | Kadar Lunpur 0,12 Maks. 1 Y

Tabel 4. Lanjutan Hasil Pengujian Material Agregat Kasar Medium

- Agregat Halus

Hasil Pengujian material agregat halus pasir dari AMP bongomeme di peroleh nilai seperti pada tabel 5-6

Tabel 5. Hasil Pengujian Material Agregat Halus Pasir (Sungai) Bolango

Sumber Hasil Penelitian 2025
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No Pengujian [Standar Penehitiar] Hazl Penehtian | Spek Satuan
1. [ Analizsa SNI03-1968- Lamp &
Sanngan 1990
2. - Berat Jenis
a BJ. Bulk 262 Min. 2.5 Gr
__________ b.BISSD | SNI03-1969- 259 Mm. 2§ Gr
< BT Sernu| 1990 760 N 25 Gr
- Penyerapan 1,50 Maks. 3 Yo
Aregat
3. | Beratla
- Kond SNIO03-4204- 1,63 Es/ltr
151 1908
Padat Eg/ltr
-  EKondisi 138
Gembur
4. | KadarAnw SNI1971:2011 2.70 3-3 e
3. |Kadar Lunmpur 3,85 Maks. 3 Yo
Sumber hasil penelitian 2025
Tabel 6 Hasil Pengujian Agregat Halus MA
No Pengjian | Standar Has=il Spek Satuan
Penelitian Penelitian
1 Analiza SNIO03-1968- | Lampé6 N
Saringan 1990
2.| -BeratJenis
a.BI Bulk 2,70 M. 1 Gr
b.BI 55D SNT 03-1969- 164 Mm.1 Gr
c. BI Semu 1990 180 Mm. 1 Gr
-Penyerapan 2,10 Maks. 3 %
Agregat

- Filler

Hasil pengujian Material Filler dari Crusher Bongomeme, diperoleh nilai seperti pada tabel 7

Sumber hasil Penelitian 2025

Tabel 7. Hasil Pengujian Filler

No Pengujian Standar Hazl Spek Satuan
Penelitian Penelitian
1. |Anahsa Sarngary SNIO03-1968- Lamp 7 - -
1990
2| -BeratJenis
a.BJ. Bulk 2.83 Min. 1 Gr
b. B]. 85D SNT 03-1960- 277 Min.1 Gr
c. BT, Semu 1990 2596 Min. 1 Gr
-Penyerapan 220 Maks. 3 %%
Agregat

Sumber hasil penelitian 2025

D. Karakteristik Marshall Terhadap Suhu Stabilitas Marshall
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Hasil pengujian Stabiltitas masrshall diperoleh nilai stabilitas seperti yang ada pada tabel berikut

Tabel 8. Hasil Stabilitas Marshall

no | Suhu Pemadatan Stabilitas Spek Ket.
o
1 25° 320 Min 800 Tidak Masuk
2 60° 563.24 Min 800 Tidak Masuk
3 80° 686 Min 800 Tidak Masuk
4 100° 702.27 Min 800 Tidak Masuk
5 150° 2763,13 Min 800 Masuk

Sumber hasil penelitian 2025

5000
2500

2000 /

1500 / ——Stabilitzs

Standar
1000
500
0 i i i Chart Area

25 60 B0 100 150

Gambar 1. Grafik Hubungan antara suhu pemadatan dengan stabilitas
Sumber hasil penelitian 2025
-Kelelehan (Flow)
Hasil Pengujian kelelehan (Flow) menunjukkam nilai stabilitas seperti yang tercantum pada tabel berikut ini

Tabel 9. Hasil Kelelehan Plastis (flow)

No Subu Flow (kelelehan) Spek Ket.

Pemadatan
(Y]

1 25° 1.72 2-4 Tidak Masuk

2 60° 2.23 2-4 Masuk

3 80° 3.40 2-4 Masuk

4 100° 2,72 2-4 Masuk

5 150° 2,78 2-4 Masuk

Sumber hasil penelitian 2025

Flow

—+—Flow;

25 60 80 100 150

Spesifikasi Flow 2 4

Gambar 2. Grafik hubunugan antara suhu pemadatan dengan flow

- Marshall Quotient (MQ)
Hasil pengujian marshall quotient (MQ) di peroleh nilai aeperti yang ada pada tabel berikut ini
Tabel 9. Hasil Marshall Quotient (MQ)
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No Pemadatan (' C) _ Jall Quotient (MQ) Spek Ket.
1 25° - Min 250 Tidak Masuk
2 60" 187,61 M 250 Tidak Masuk
3 80° 214,72 Min 250 Tidak Masulk
] 100" 771,66 Min 250 Masuk
5 150° 2324.40 Min 250 Masuk

Sumber hasil penelitian 2025

Marshall Quantient
237590

2500.06

2000.00;
1500.00!
1000.00;
H : —*=Marshall

500_00% I Quantient

g
25 20 80 100 150

Spesifikasi Marshall Quantien Minimal 250

Gambar 3. Grafik hubungan antara kadar aspal dengan MQ

3.2 Pembahasan

Dari hasil pengujian sifat-sifat fisik agregat kasar dan agregat halus, dapat disimpulkan bahwa kedua jenis
agregat memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh Standar Nasional Indonesia (SNI). Kualitas agregat
tersebut layak digunakan dalam campuran aspal AC-WC. Pengujian aspal penetrasi 60/70 juga memenuhi
spesifikasi yang ditetapkan oleh SNI. Selain itu, dilakukan pengujian karakteristik campuran aspal untuk
mendapatkan nilai stabilitas, kelelehan (flow), rongga udara dalam campuran (VIM), rongga udara dalam
agregat (VMA), rongga terisi aspal (VFA), dan Marshall Quotient (MQ).

Stabilitas merujuk pada kemampuan perkerasan jalan untuk menahan beban lalu lintas tanpa mengalami
perubahan bentuk permanen, seperti gelombang, alur, dan bleeding. Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa
nilai stabilitas meningkat seiring dengan peningkatan suhu pemadatan, seperti yang tergambar pada Grafik
diatas. Kelelehan (flow) adalah deformasi yang terjadi pada perkerasan jalan akibat beban yang diterima. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan nilai flow pada suhu 25°, kemudian penurunan pada suhu 60°, dan
peningkatan kembali pada suhu 80°. Setelah itu, terjadi penurunan pada suhu 100°, dan pada suhu 150° terjadi
peningkatan kembali, sesuai dengan yang ditunjukkan pada Grafik diatas.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat variasi suhu pemadatan dari 25° hingga 150°. Ditemukan bahwa pada
suhu 25° sampai suhu 80° nilai Marshall Quotient (MQ) tidak memenuhi spesifikasi minimal 250, dengan nilai
MQ sebesar214,7

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil studi literatur dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:
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Aspal Campuran Panas (Hot Mix Asphalt/HMA) memiliki keunggulan dalam hal kekuatan struktural,
stabilitas terhadap beban lalu lintas berat, ketahanan terhadap cuaca ekstrem, serta umur layanan yang
panjang. Campuran ini sangat cocok digunakan untuk lapisan aus (AC-WC) pada jalan utama, tol, bandara,
dan infrastruktur lalu lintas tinggi. Aspal Campuran Dingin (Cold Mix Asphalt/CMA) memiliki kelebihan
dalam hal efisiensi energi, kemudahan mobilisasi, dan biaya yang lebih rendah. Namun, CMA memiliki
kekuatan awal yang lebih rendah, membutuhkan waktu curing, dan kurang cocok untuk kondisi lalu lintas
berat tanpa modifikasi material. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat variasi suhu pemadatan dari 25° hingga
150°. Ditemukan bahwa pada suhu 25° sampai suhu 80° nilai Marshall Quotient (MQ) tidak memenuhi
spesifikasi minimal 250, dengan nilai MQ sebesar214,7

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis merekomendasikan hal- hal berikut:

1. Gunakan HMA untuk proyek-proyek strategis dengan volume lalu lintas tinggi, area padat kendaraan, dan
kondisi cuaca yang menantang, seperti jalan tol, jalan nasional, dan bandara.

2. Gunakan CMA untuk pekerjaan pemeliharaan rutin, patching, atau pembangunan jalan di daerah terpencil,
terutama jika akses terhadap AMP terbatas atau anggaran proyek terbatas.

3. Pemerintah dan pelaku konstruksi perlu mengembangkan inovasi campuran dingin dengan bahan lokal dan
limbah (seperti plastik daur ulang atau karet) guna meningkatkan performa sekaligus mendukung
keberlanjutan lingkungan.
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